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Abstract: The purpose of this study was to produce instructional media with classroom
flipped learning approach and to find out the effectiveness of instructional media
developed towards conceptual understanding. The product of the development research is
instructional media with classroom flipped learning approach on thermochemistry and
coligative properties in the form of an application program executable files (* .exe). This
media has content validation score 74 which achieve a good Kriteria. There is a significant
difference in conceptual understansing between flipped classroom and traditional
classroom with a significance value of the Mann Whitney test is 0.00. The average value
conceptual understanding of flipped classroom and traditional classroom for are 73 and 62
respectively.
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pemahagnpan konsep Abstrak: Tujuan penelitian adalah menghasilkan media pembelajaran dengan pendekatan

pembelajaran flipped classroom dan mengetahui efektivitas dari media pembelajaran yang
dikembangkan terhadap pemahaman konsep. Produk dari penelitian pengembangan ini
adalah media pembelajaran flipped classroom pada materi termokimia dan sifat koligatif
larutan dalam bentuk program aplikasi berupa file executable (*.exe). Media ini memiliki
validasi konten dengan skor 74 yang masuk pada kriteria layak. Terdapat perbedaan yang
signifikan pemahaman konsep antara flipped classroom dan kelas tradisional dengan nilai
uji signifikasi uji Mann Whitney 0,00. Nilai rata-rata emahaman konsep flipped classroom
dan kelas tradisional berturut-turut untuk p adalah 73 dan 62.
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Pemahaman konsep aspek penting dalam pembelajaran kimia. Pembelajaran kimia meliputi aspek yang dapat dilihat dengan
indra yang berupa fakta konkret dan aspek tidak dapat dilihat dengan indra yang hanya bisa dipahami dengan logika. Dalam
menginterpretasi dan memahami ilmu kimia membutuhkan keterkaitan tiga bentuk representasi yaitu makroskopik (nyata, dapat
dilihat, disentuh dan dicium); submikroskopik (atom, molekul, ion dan struktur) dan representasional/simbolik (simbol, rumus,
persamaan, molaritas, manipulasi matematis, dan grafik) (Johnstone, 2000). Pembelajaran kimia seharusnya mampu
menyatakan ketiga representasi tersebut secara bersama-sama. Namun dalam pembelajaran banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam merepresentasikan ketiga aspek tersebut (Sirhan, 2007). Hal inilah yang membuat peserta didik mengalami
kesalahan konsep sebagai akibat dari kurangnya pemahaman konsep tentang aspek makroskopis yang berbeda dengan
submikroskopis dalam pembelajaran kimia.

Kesuksesan pembelajaran ditentukan oleh keterlibatan aktif pembelajar dalam lingkungan belajar (Gregorius, 2017).
Keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran kimia masih menjadi masalah yang perlu diperhatikan (Lasker, Mellor,
Mullins, Nesmith, & Simcox, 2017). Dalam hal ini pengajar berperan untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik
bersamaan dengan konten pembelajaran yang kaya dan bermakna. Pengajar bertanggung jawab dalam pengelolaan kelas karena
akan berpengaruh pada proses pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai. Pemilihan metode perlu dipertimbangkan dengan
benar sebelum melakukan pembelajaran. (King, 2012) menyatakan bahwa selama 20 tahun terakhir pembelajaran kimia telah
didominasi oleh pembelajaran tradisional. Sebagian pengajar kurang kreatif dan aktif dalam memanfaatkan metode dan media
baru yang terus dikembangkan dewasa ini.

Media pembelajaran menjadi solusi untuk membantu kegiatan belajar mengajar seperti melengkapi keterbatasan
waktu dan penyampaian informasi dari pendidik pada saat pembelajaran di kelas. Media pembelajaran memiliki banyak ragam
seperti media berbentuk audio, visual, audio visual. Fungsi dari media pembelajaran yaitu menyajikan informasi dan
meningkatkan keseragaman dalam penerimaan informasi (Arsyad, 2014). Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran
dapat merangsang perhatian dan minat dalam belajar.
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Seiring dengan perkembangan IPTEK maka pengajar dituntut untuk memanfaatkan teknologi yang ada secara
maksimum. Media pembelajaran dan alat-alat yang membantu dalam proses belajar mengajar seperti pekerjaan rumah daring
berbasis animasi dapat meningkatkan ketuntasan belajar (Malkoc, 2017; Ratniyom, Boonphadung, & Unnanantn, 2016).
Pembelajaran daring memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam belajar dimana saja. Selain itu, sumber belajar dapat
dengan mudah didapat. Salah satu pembelajar daring baru yang berkembang saat ini adalah pembelajaran flipped classroom .

Pembelajaran flipped classsroom sungguh mengubah paradigma pembelajaran karena pembelajaran dipindahkan
secara out-side (kelas daring) untuk persiapan masuk ke kelas, dan waktu kelas dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran yang
mengharuskan pembelajar untuk melibatkan konsep pada tingkat lebih tinggi dalam pengaturan kelompok dan dengan
instruktur yang ada untuk menjawab pertanyaan, memberikan umpan balik dan pemeriksaan ulang dengan ide kunci (Baepler,
Walker & Driessen, 2014). Dibanding dengan kelas tradisional yang menghabiskan waktu hanya untuk penyampaian informasi,
dalam kelas balik peserta didik dilibatkan dalam tugas rumah yang ditunjukkan video ceramah sebelum kelas dimulai.
Pekerjaan rumah yang diajukan disini dalam bentuk pekerjaan rumah daring dan berbasis animasi agar dapat membantu
membentuk pemahaman konseptual peserta didik dengan lebih baik (Malkoc, 2017; Ratniyom et al., 2016). Pertemuaan di kelas
tidak dilakukan ceramah dan penjelasan materi tetapi untuk melakukan problem solving ataupun praktik di laboratorium (Fautch,
2015). Penggunaan kelas flipped dalam pembelajaran kimia organik memberikan dampak yang baik seperti peningkatan hasil
belajar, argumentasi, perubahan konseptual, metakognisi, critical thinking, kenyamanan belajar, serta problem solving (Fautch,
2015; Flynn, 2015; Gregorius, 2017; Ng, 2014; Ratniyom et al., 2016). Belum ada format pasti mengenai pembelajaran flpped
classroom (Weaver & Sturtevant, 2015). Tujuan penelitian adalah menghasilkan media pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran flipped classroom dan mengetahui efektivitas dari media pembelajaran yang dikembangkan terhadap pemahaman
konsep.

METODE
Penelitian ini menggunakan model pengembangan model Lee & Owen (2014) dengan deskriptif kualitatif yang
didukung dengan data kuantitatif. Produk yang dirancang adalah media pembelajaran dengan pendekatan flipped classroom.
Produk dari hasil pengembangan ini kemudian diuji apakah efektif terhadap pemahaman konsep mahasiswa. Prosedur
pengembangan dijelaskan pada gambar 1.

Penilaian/analisis
(assessment/analysis)

}

Penilaian kebutuhan —_— Analisis awal akhir
(Need assessment) (front-end analysis)
Evatation Desain
(Design)
Implementasi < Pengembangan
(Implementation) (Development)

Gambar 1. Diagram Proses Pengembangan (Lee & Owens, 2014)

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua kelas, kelas pertama menggunakan media pembelajaran flipped
classroom dan kelas yang menggunakan metode tradisional. Sampel yang digunakan sebanyak 67 mahasiswa semester kedua
Program Studi Pendidikan IPA Universitas Negeri Malang antara lain 33 mahasiswa menggunakan pembelajaran kelas flipped
dan 35 mahasiswa menggunakan pembelajaran tradisional. Perangkat pembelajaran yang digunakan terdiri dari RPP dan media
flipped classroom. Instrumen pengukuran yang digunakan adalah 22 butir soal pemahaman konsep. Analisis data menggunakan
kriteria Koch & Landis (1977) untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran yang dikembangkan (tabel 1). Uji
efektivitas aplikasi media terhadap pemahaman konsep dan menggunakan uji-Mann Whitney.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan (Landis & Koch, 1977)

Kategori  Tingkat Kualifikasi Ekuivalen
81—100% Sangat Valid  Sangat Layak
66—80%  Valid Layak
56—65%  Kurang Valid Kurang Layak
<55% Tidak Valid Tidak Layak
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HASIL
Produk dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran flipped classroom pada materi Termokimia dan
Sifat Koligatif Larutan dalam bentuk program aplikasi berupa file executable (*.exe). Berikut disajikan tampilan awal media
pada gambar 2.

FLIPPED CLASSROOM
Y - m v.8
=

— iy
Gambar 2. Halaman Depan Aplikasi Media Pembelajaran

Media pembelajaran ini merupakan proses out-class dalam pembelajaran flipped classroom dan in-class mahasiswa
melakukan diskusi tanya jawab secara langsung (tatap muka). Cara mengakses kelas online bisa langsung mengklik tombol
login yang disediakan di media (Gambar 3) yang terhubung dengan website edmodo.com. Pada saat out-class mahasiswa akan
menerima materi pelajaran melalui video dan bahan bacaan yang ada di media pembelajaran. Setelah melihat materi pelajaran
mereka bisa berdiskusi mengenai materi yang mereka dapatkan melalui fitur kelas daring. Sebaliknya karena sudah menerima
materi dan melakukan diskusi daring maka pada pembelajaran in-class mahasiswa diberi tugas untuk membaca artikel,
menyelesaikan latihan soal serta melakukan diskusi tanya jawab.

e FLIPPED.CLASSROQO

) cue ) 500

Gambar 3. Home

Aplikasi Media Pembelajaran yang dikembangkan kemudian divalidasi para ahli. Media ini memiliki skor 74 yang
masuk pada kriteria layak (tabel 2).

Tabel 2. Hasil Validasi Media Pembelajaran oleh Ahli Isi dan Media

No Aspek yang dinilai Skor rata-rata Kriteria*
1  Kemudahan menggunakan media 72 Layak

2 Kejelasan informasi yang diberikan 72 Layak

3 Kemenarikan media pembelajaran 71 Layak

4 Kemenarikan media pembelajaran 81 Sangat Layak

Rata-rata 74 Layak
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Berdasarkan hasil perhitungan post test kelas flipped memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
tradisional. Hasil post-test kelas flipped dan kelas tradisional ditunjukkan melalui Gambar 4. Nilai tertinggi untuk kelas flipped
adalah 83 dan kelas tradisional adalah 79 dan nilai terendah untuk kelas flipped adalah dan kelas tradisional adalah 38 dan nilai
terendah dan 42. Perbandingan hasil dari kelas flipped dan kelas tradisional menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswa kelas
flipped yang mendapat nilai diatas 70 dari kelas tradisional (Gambar 5). Nilai rata-rata pemahaman konsep flipped classroom
dan kelas tradisional berturut-turut adalah 73 dan 62.
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Gambar 4. Nilai Akhir Pemahaman Konsep
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Gambar 5. Perbandingan Nilai Pemahaman Konsep

Data hasil penelitian ini di uji secara statistik. Sebelum melakukan uji perbedaan kedua kelas secara statistik maka
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil uji prasyarat pada uji homogenitas menunjukkan
nilai signifikansi 0.664. Data uji homogenitas memiliki nilai signifikansi > 0.05 maka data dikatakan homogen. Berdasarkan
hasil uji prasyarat pada uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 0.16 untuk kelas flipped dan untuk kelas tradisional 0.03.
Data kelas tradisional memiliki nilai signifikansi < 0.05 maka data dikatakan tidak terdisitribusi normal. Data tersebut tidak
normal maka tidak dapat menggunakan uji-T, tetapi menggunakan uji Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil analisis uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikasi 0,00 yang berarti bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan kata lain, program media pembelajaran flipped
classroom efektif meningkatkan pemahaman konsep dibandingkan dengan kelas tradisional.
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PEMBAHASAN

Pembelajaran flipped classroom memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar kapan saja dan dimana saja.
Media pembelajaran flipped classroom yang dikembangkan telah berisi video dan materi-materi pembelajaran, beberapa tugas
dan fitur diskusi daring yang membuat mahasiswa dapat berinteraksi langsung di kelas daring. Mahasiswa memiliki waktu yang
fleksibel dalam menerima, mencari, dan mengelola informasi pembelajaran, sedangkan untuk kelas tradisional mahasiswa
melakukan pembelajaran yang dibatasi waktu sesuai jumlah sks. Tahap out-class flipped classroom mahasiswa melihat video
pembelajaran sebagai pengganti penyampaian materi di kelas tatap muka (gambar 6). Penyampaian materi pembelajaran dalam
video disusun secara menarik untuk meningkatkan minat belajar mereka terlebih dahulu. Pertanyaan dan penjelasan diberikan
untuk memicu rasa ingin tahu dan proses membangun konsep mereka. Setelah mereka melihat video pembelajaran secara
lengkap mahasiswa diajak untuk melakukan diskusi di kelas daring. Tahap diskusi ini adalah tahap dimana mereka
mengeksplorasi, memahami dan mengaplikasikan konsep yang mereka ketahui, sedangkan untuk out-class kelas tradisional
mahasiswa hanya diminta membaca dan meringkas materi pelajaran sebagai persiapan awal sebelum memulai pelajaran. Tahap
in-class flipped classroom mahasiswa diminta mendiskusikan beberapa artikel dan mengerjakan latihan soal. Sementara itu,
untuk kelas tradisional menerima materi pembelajaran terlebih dahulu kemudian melakukan diskusi. Penggunaan waktu flipped
classroom untuk diskusi akan lebih banyak dibanding kelas tradisional karena mereka harus menerima materi pembelajaran
terlebih dahulu. Diskusi kelas flipped yang terjadi sangat interaktif terlihat semua mahasiswa aktif mengutarakan pertanyaan
dan pendapat mereka. Saat mahasiswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran informasi yang mereka terima akan
tersimpan dengan baik dalam serta dapat meningkatkan prestasi belajar mereka (Zaini, Munthe, & Aryani, 2009).

Sistem terbuka

Gambar 6. Tampilan Video dalam Media Pembelajaran Flipped Classroom

Flipped Classroom memberikan kesempatan untuk belajar dimana saja termasuk melakukan diskusi secara daring.
Berdiskusi menuntut mahasiswa interpretasi dan evaluasi terhadap observasi, komunikasi, dan sumber-sumber informasi
lainnya (Fisher, 2011). Pada saat diskusi daring terjadi, mereka menerima pertanyaan sebelum menjawab/menanggapinya
mereka harus punya pengetahuan dasar terlebih dahulu seperti yang terlihat pada gambar 7.
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Ketika mereaksikan zat kimia, seringkali terasa 3
hangat atau dingin pada dinding tabung reaksi!

Apakah segala sesuatu yang ada didalam tabung

reaksi merupakan sistem sedangkan yang diluar
- tabung reaksi termasuk lingkungan?

e ’ Apakah tabung reaksi merupakan batas yang

//_"/’\ memisahkan sistem dan lingkungan?

= = ~

Sistem adalah yang menjadi pusat perhatian,
ketika mereaksikan zat di dalam tabung reaksi
maka yang menjadi pusat perhatian adalah zat
yang direaksikan, sedangkan lingkungan adalah
apapun vang berada diluar sistem. ketika
mereaksikan zat kimia, maka yang diluar
sistem adalah tabung reaksi, udara, dan
laboratorum. Batas antara sistem dan
lingkungan disebut dinding, yang berdasarkan
jenis dindingnya sistem dibagi menjadi sistem
terbuka, tertutup, dan terisolasi. Pada tabung
reaksi termasuk dalam sistem terbuka.

Menurut saya iyva, dalam hal ini tabung reaksi
sudah termasuk ke dalam lingkungan. Jadi, zat
kimia yang terdapat di dalam tabung reaksi
merupalan sistem. Tabung reaksi bukan pembatas,
melainkan sudah masuk ke dalam lingkungan

Gambar 7. Forum Diskusi Daring

Banyaknya waktu untuk berdiskusi memungkinkan mahasiswa lebih banyak mengeksplorasi, mengembangkan, dan
memahami konsep yang sedang dipelajari. Mereka akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit apabila
mereka saling mendiskusikan konsep-konsep tersebut dengan teman sebaya (Slavin et al., 1985). Bagian akhir pembelajaran
pada kedua kelas menerima soal evaluasi untuk melihat pemahaman konsep mereka. Jawaban yang diberikan mahasiswa
dipaparkan pada gambar 8.

3. Diketahui contoh reaksi dalam kehidupan sehari-hari
1. fotosintesis
2. respirasi
3. pembakaran sampah
4. kapur tahor yang dimasukan dalam bak yang berisi air
5. Urea yang dilarukan dalam air
Dari contoh diatas yang merupakan pasangan reaksi endoterm adalah..

Kelas tradisional

Flipped classroom

Gambar 8. Jawaban Mahasiswa pada Soal Evaluasi

Mahasiswa memberikan kelas tradisional memberikan jawaban yang salah bahkan ada yang hanya menjawab bahwa
proses endoterm hanya pada reaksi fotosintesis saja, sedangkan mahasiswa flipped classroom memberikan jawaban benar.
Untuk memperbaiki konsep mereka langsung memperbaiki jawabannya didampingi oleh pengajar. Jika ditinjau dari kedua pola
jawaban tersebut dapat dilihat perbedaan pemahaman konsep dari kedua kelas tersebut.

Bagian akhir pembelajaran mahasiswa menerima post-test untuk melihat pemahaman konsep mereka. Berdasarkan
hasil penelitian menggunakan uji Mann-Whitney menunjukkan hasil yang signifikan terhadap pemahaman konsep. Hal ini
sejalan dengan pendapat bahwa media daring dapat membantu memahami materi perkuliahan (Carr, Cox, Eden, & Hanslo,
2004) dan penelitian menggunakan aplikasi daring (Bouhnik & Deshen, 2014) berhasil meningkatkan kualitas belajar.
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Pemahaman konsep dari post test flipped classroom menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan kelas tradisional
(Gambar 9). Hasil menunjukkan 77% dari 22 butir soal dan dengan ini, Pekdag melaporkan hasil penelitian serupa terkait
keberhasilan penggunaan media visual berbasis teknologi berpemahaman konsep yang diberikan flipped classroom memiliki
nilai pemahaman konsep yang lebih di atas dibanding kelas tradisional. Sejalan dengan hasil membangun konsep sains (Pekdag,
2010).

120
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Gambar 9. Hasil Tes Pemahaman Konsep

Berdasarkan peningkatan pemahaman konsep yang diperoleh menunjukkan perubahan atas kegiatan pembelajaran
yang dilakukan. Penggunaan media pembelajaran flipped classroom membuat kondisi pembelajaran yang ideal, yaitu
pembelajaran dimana mereka dapat santai, tetapi fokus, belajar aktif, suasana tidak tegang dan belajar dapat dimana saja dan
kapan saja. Penggunaan video pembelajaran yang sangat efektif dalam memberikan pengalaman belajar dan mempertajam
ingatan siswa mengenai materi pembelajaran hal ini menunjukkan bahwa pengajaran lebih berkualitas. Pemberian materi
melalui video pembelajaran yang disaksikan siswa di rumah memberikan waktu yang panjang bagi pengajar dan mahasiswa
melakukan interaksi sehingga lingkungan atau kondisi belajar menjadi efektif. Penerapan flipped classroom menjadikan
mahasiswa aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri dan menemukan konsep-konsep baru sehingga pengetahuan yang
diperoleh lebih bermakna dalam jangka panjang. Penerapan media pembelajaran flipped classroom pada penelitian ini terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep pada mahasiswa dilihat dari perbedaan nilai rata-rata dari kelas yang
menggunakan media pembelajaran flipped classroom sebesar 73 dan kelas yang menerima pembelajaran secara konvensional
sebesar 62. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Flynn (2015) dan Ratniyon, etc (2016) yang penerapannya pada
matakuliah kimia organik yang menerapkan kelas flipped dan pembelajaran daring dapat memperbaiki prestasi belajar termasuk
didalamnya adalah pemahaman konsep.

SIMPULAN
Media pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. Penerapan flipped
classroom dapat mengefisiensikan waktu sehingga mahasiswa memiliki waktu yang lebih banyak untuk belajar. Hasil uji
statistik menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang ditunjukkan menggunakan Mann-Whitney dengan nilai signifikasi
0,00 < dari 0,05. Kelas flipped memiliki nilai rata-rata pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
tradisional. Peneliti menyarankan untuk dilakukan pengembangan lebih lanjut mengenai sintak pembelajaran flipped
classrooom agar pembelajaran lebih terarah.
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